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Kebutuhan skincare kecantikan menjadi pioritas utama bagi setiap orang. Sebagian siswi menggunakan skincare wajah melalui pembelian online sama seperti temannya yang memiliki jenis dan kondisi kulit wajah yang berbeda tanpa mempertimbangkan efek berbahaya pada kulit. Penggunaan skincare dengan bahan-bahan berbahaya dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan pada organ tubuh dan juga bersifat  toksik. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online.
Jenis penelitian adalah observasional dengan metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Sampel terdiri dari 72 siswi di SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Analisis bivariate menggunakan uji chi-Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswi memiliki pengetahuan baik (80,2%), sikap baik (86,8%) dan tindakan baik (79,3%) dalam penggunaan skincare wajah melalui pembelian online. Hasil bivariat hubungan pengetahuan dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online mendapatkan nilai 0,000 (p < 0,05) dan hubungan sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online mendapatkan nilai 0,008 (p < 0,05).
Kesimpulan, terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan tindakan dalam penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi.
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[bookmark: _Toc142312662]ABSTRACT
The need for skincare for beauty has become a priority for some people. Some female students used facial skincare that they bought online, buying the same type as those purchased by their friends who have different facial skin types and conditions, without considering the effect on the skin. Long-term use of skincare with harmful ingredients can cause damage to the organs of the body because they are toxic. The purpose of this study was to determine the correlation of knowledge and attitudes with the act of using facial skincare through online purchases.
This research is an observational study designed in a cross sectional manner, and examines 72 female students at SMA Negeri 1 Babalan, Langkat Regency as samples determined through simple random sampling technique. The questionnaire is used as a research instrument. The research data were analyzed bivariately using the chi-Square test.
The results showed that: female students with good knowledge were 80.2%, with good attitudes were 86.8% and with good actions were 79.3% in using facial skincare, purchased online. Bivariate test results, the correlation of knowledge with the act of using facial skincare, bought online, got a value of 0.000 (p <0.05) and the correlation of attitudes with the act of using facial skincare, bought online, got a value of 0.008 (p <0.05).
In conclusion, a significant correlation was found between knowledge and attitudes with actions in using facial skincare, purchased online.

Keywords	: Facial skincare, knowledge, attitudes, actions, online purchases
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PENDAHULUAN
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 Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1175/MENKES/PER/VIII/2010 Tentang Izin Produksi Kosmetika menyatakan bahwa Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian mewangikan, mengubah penampilan dan memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Permenkes, 2010). Kosmetik terbagi menjadi dua kelompok yaitu kosmetik riasan (make up) dan kosmetik perawatan (skincare). 
Kebutuhan perawatan kulit (skincare) akan kecantikan menjadi pioritas utama bagi setiap orang untuk penampilan kesehariannya  (Pangaribuan, 2017). Pada tahun 2020 ZAP Beauty Index melakukan sebuah studi yang bekerja sama dengan Mark Plus, Menyatakan bahwa pasa usia 13 Tahun wanita Indonesia sudah memulai menggunakan skincare untuk merawat kulit mereka (Fauzia & Sosianika, 2021).
Penggunaan skincare dan industri kosmetik yang terus meningkat menyebabkan sebagian orang kurang memperhatikan manfaat skincare bagi kulit mereka dan pengaruh dari lingkungan sehingga tidak berefek yang baik bagi kulit mereka melainkan menimbulkan berbagai masalah yang terjadi pada kulit mereka (Pangaribuan, 2017).  Penggunaan kosmetik dengan bahan-bahan berbahaya seperti logam merkuri (Hg), dalam jangka panjang dapat menimbulkan kerusakan pada organ tubuh dan juga bersifat toksik (Wijaya, 2013). Kandungan bahan berbahaya dalam kosmetik seperti hidrokuinon yang menghambat pembentukan melanin dan mampu ngelupas kulit bagian luar jika digunakan berlebihan dapat menyebabkan okronosis, yaitu timbul bintil pada kulit seperti pasir dan berwarna coklat kebiruan, dan kulit terasa gatal dan seperti terbakar (Latief, 2021).
Pada saat memilih skincare terutama pada pemilihan skincare wajah, sebagian orang berperilaku kurang baik dengan hanya berdasarkan informasi dari teman, sosial media dan iklan yang kenyataannya belum tentu benar, sehingga terjadi pemilihan skincare yang kurang tepat dan dapat menimbulkan efek negatif pada kulit wajah mereka. Maka dari itu perlu pengetahuan yang baik tentang pemilihan skincare agar terhindar dari efek buruk pada kulit (Pratiwi, 2011).
Pada hasil observasi wawancara penelitian sebelumnya dengan judul Hubungan Pengetahuan Kosmetika Dengan Pemilihan Kosmetik Perawatan Kulit Wajah Siswa Kelas XI Jurusan Tata Kecantikan SMK Negeri 7 Padang menyatakan beberapa siswa dari kelas XI kurang tepat dalam memilih skincare. Mereka tidak mengenali jenis kulit mereka dan tidak memperhatikan bahwa skincare tersebut cocok dengan kulit wajah mereka. Siswa yang jenis kulitnya kering memakai moisturizer (pelembab) yang berbahan dasar bebas minyak (oil free) yang didalamnya mengandung deterjen sedangkan siswa yang jenis kulitnya berminyak memakai moisturizer (pelembab) yang mengandung minyak (oil). Banyak dari mereka yang kurang mengerti akan pentingnya menggunakan sunscreen (tabir surya) untuk perawatan kulit wajah bahkan ada yang mengira bahwa dengan mencuci muka dengan sabun itu sudah cukup untuk membersihkan wajah mereka. Banyak siswa yang menggunakan skincare wajah sama seperti temannya yang memiliki jenis dan kondisi kulit wajah yang berbeda tanpa memperhatikan cara pemilihan skincare yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan kosmetik dengan pemilihan kosmetik perawatan kulit (skincare) wajah pada siswa (Fadila et al., 2020)..
Teknologi internet dan jejaring sosial sangat memudahkan dalam pencarian informasi mengenai pemilihan dan penggunaan skincare sehingga mudah untuk didapat dan dibeli. Terlebih pada generasi saat ini salah satunya pada remaja yang memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi (Syauki & Amalia Avina, 2020).
Hasil dari wawancara pada siswi di SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat menyatakan bahwa banyak dari mereka yang membeli produk perawatan kulit (skincare) melalui pembelian online dengan alasan harga yang terjangkau dan mudah untuk di dapatkan tanpa memperhatikan bahwa barang sudah mendapat izin edar BPOM, tanggal kadaluwarsa dan komposisinya. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi adanya hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan skincare melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
[bookmark: _Toc128778744][bookmark: _Toc129572529][bookmark: _Toc132539428][bookmark: _Toc136793477][bookmark: _Toc136811543][bookmark: _Toc137012643][bookmark: _Toc137013493][bookmark: _Toc137128936][bookmark: _Toc137584927][bookmark: _Toc142312670] 1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
Bagaimana hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat?
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
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1. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
2. Untuk mengetahui hubungan sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
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Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Hasil penelian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejalan dengan penelitian ini.
2. Menjadi pedoman pembelajaran bagi siswi-siswi di SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat tentang hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan skincare melalui pembelian online.
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TINJAUAN PUSTAKA
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	Pengetahuan adalah hasil dari tahu atau dari penginderaan manusia terhadap objek  yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan lainnya). Tanpa pengetahuan, seseorang tidak dapat mengambil keputusan dan tindakan terhadap masalah yang dihadapinya.
	Secara garis besar pengetahuan terdiri dari 6 tingkatan yaitu:
a. Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai recall (memanggil) memori yang telah dipelajari sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
b. Memahami (Comprehension) 
Memahami diartiakan sebagai suatu kemampuan yang bukan hanya sekedar tahu tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut secara benar.
c. Aplikasi (Application)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari dalam kondisi dan situasi yang sebenarnya.
d. Analisis (Analysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan suatu objek kedalam komponen-komponen tetapi masih dalam struktur ada kaitannya satu sama lain.
e. Sintesis (Synthhesis)
Sintesis adalah suatu kemampuan seseorang untuk menghubungkan atau meletakkan bagian-bagian dalam suatu keseluruhan yang baru.
f. Evaluasi (Eveluation)
[bookmark: _Toc128778751]Evaluasi adalah suatu kemampuan seseorang untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek (Thamaria, 2016).
	Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu:
a. Pendidikan 
Pengetahuan seseorang akan membantu orang tersebut untuk menagkap atau memahami suatu informasi dengan mudah. Semakin tinggi pendidikan seseorang makan akan semakin tinggi juga tingkat pemahamannya dalam pengambilan sikap. 
b. Pekerjaan
Lingkungan pekerjaan seseorang dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman, dengan cara langsung maupun tidak langsung.
c. Pengalaman
Pengalaman adalah sebuah peristiwa atau kejadian yang pernah dialami seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan.
d. Usia
Usia yang bertambah pada  seseorang dapat merubah pada aspek sisik psikologis dan kejiwaan. Dalam aspek psikologis taraf berfikir seseorang semakin matang dan dewasa. Semakin bertambahnya umur seseorang, semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga lebih mampu untuk menerima pengetahuan yang baik.
e. Kebudayaan
Kebudayaan adalah tempat diaman seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Kebudayaan cukup berpengaruh besar terhadap terbentuknya cara berpikir seseorang.
f. Minat
Minat merupakan sesuatu keinginan dan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba suatu hal dan pada akhirnya mendapat pengetahuan yang mendalam. 
g. Sumber informasi
Sumber informasi juga merupakan factor yang memperngaruhi pengetahuan. Informasi atau bacaan yang didapat berguna bagi perluasan wawasan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan dapat dijadikan tempat bertanya untuk memenuhi pengetahuan yang ingin dicapai.
h. Media 
Contoh media untuk mencapai masyarakat luas seperti radio, televise, majalah, Koran dan internet.
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	Sikap aadalah respon tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu. Sikap merupakan kecenderungan yang  menunjukkan tindakan sikap senang atau tidak senang pada objek tersebut.
	Sikap terdiri dari tiga komponen pokok yaitu:
a. Kognitif
	Kepercayaan atau keyakinan, ide terhadap suatu objek.
b. Afektif
	Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu objek.
c. Konatif
	Kecenderungan untuk bertindak (trend to behave).
	Sikap juga mempunyai tingkat-tingkat berdasarkan intensitasnya yaitu:
a. Menerima (Receiving)
	Menerima diartikan bahwa orang atau subjek mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).
b. Merespon (Responding)
Merespon diartikan memberi jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan yang dihadapi.
c. Menghargai (Valuing)
	Menghargai dapat diartikan seperti mengajak orang lain untuk mengerjakan atau berdiskusi dalam suatu masalah serta memberikan nilai positif terhadap objek tersebut.
d. Bertanggung Jawab (Responsible)
	Bertanggung jawab atas apa yang telah menjadi pilihannya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi (Thamaria, 2016).
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	Tindakan merupakan perbuatan subjek terhadap objek. Tindakan merupakah untuk mewujudkan tindak lanjut dari sikap. Suatu sikap belum tentu dalam tindakan, dikarenakan untuk terwujudnya tindakan dibutuhkan faktor lain seperti adanya fasilitas atau sarana prasarana. 



	Tindakan terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu:
a. Persepsi (perception)
Mengenal dan memilih obyek berhubung dengan tindakan yang akan diambil merupakan tindakan tingkat pertama.
b. Respon terpimpin (guide response)
Dapat melakukan sesuatu sesuai urutan yang benar dengan contoh merupakan indicator tindakan tingkat kedua.
c. Mekanisme (mechanism)
Jika seseorang telah melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis, maka ia sudah mencapai tindakan tingkat ketiga.
d. Adopsi (adoption)
Adaptasi adalah suatu tindakan yang sudah berkembang dengan baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut (Thamaria, 2016).
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	Skincare secara umum adalah aktifitas untuk merawat kulit luar tubuh dengan menggunakan produk tertentu. Penggunaan skincare biasanya dilakukan oleh para wanita, meski tidak menutupi kemungkinan ada juga pria yang melakukannya. Skincare adalah penggunaan krim atau produk tertentu untuk merawat kulit (Oxford Learner’s, 2019). Skincare atau perawatan kulit dipahami sebagai serangkaian aktifitas yang mendukung kesehatan kulit, meringankan kondisi kulit dan meningkatkan penampilan. Skincare mencakup nutrisi bagi kulit yang dapat menghindari dampak negatif dari paparan sinar matahari yang berlebih (Irwanto & Hariatiningsih, 2020). 
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	Penggolongan skincare wajah, secara umum diantaranya adalah:
1. Pembersih Kulit (Facial Wash)
Facial wash sebagai pembersih wajah. Ada juga yang berbentuk susu pembersih (milk cleanser), minyak pembersih (oil cleanser), balsam pembersih (balm cleanser) dan air pembersih (micellar water).
2. Penyegar Kulit (Toner)
Toner untuk menyegarkan dan mengurangi minya pada wajah.
3. Pelembab Kulit (Moisturizer)
Moisturizer untuk mencegah kerusakan kulit akibat akibat pemakaian make-up dan sinar matahari.
4. Pelindung Kulit (Sunscreen)
Suncreen untuk melindungi kulit dari sengatan matahari (Irwanto & Hariatiningsih, 2020). 
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	Menurut PerKaBPOM Nomor 19 Tahun 2015, persyaratan keamanan dan penandaan produk kosmetik adalah persyaratan yang harus diketahui oleh konsumen kosmetik. Cara yang dapat dilakukan untuk melihat keamanan suatu produk kosmetik, dapat dilakukan dengan “Cek KLIK”. Cek KLIK yaitu Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin edar dan Cek Kadaluwarsa (Putri & Rosita, 2021).
	Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) mensyaratkan bahwa ada beberapa kriteria pada produk kosmetik yaitu kemasan, label, izin edar kegunaan dan cara penggunaan, tanggal kadaluwarsa, serta tidak terkandungnya bahan kimia berbahaya. Dengan kriteria-kriteria tersebut kosmetik dapat dikatakan sebagai kosmetik yang sudah aman (BOPM, 2016).
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	Adapun cara pemakaian skincare wajah adalah sebagai berikut:
1. Pembersih Kulit (Facial Wash)
Setiap hari kulit kulit wajah terpapar dengan kotoran, debu dan pemakaian make-up. Kebanyakan make-up mengandung banyak minyak dan tidak dapat dibersihkan dengan sabun saja. Mencuci wajah dan bilas sekali sehari adalah pendekatan terbaik untuk membersihkan kulit
a. Cuci wajah dengan air mengalir dan pembersih nonsoap, 
b. Bilas perlahan dengan air mengalir, 
c. Selalu keringkan mengunakan handuk lembut tanpa digosok
2. Penyegar Kulit (Toner)
Pengunaan toner sangat penting karena untuk mengembalikan pH kulit wajah menjadi normal setelah proses pembersihan. Fungsi toner untuk melembabkan dan menghidrasi kulit, cara mengaplikasian toner dengan tab-tab dengan tangan saja tujuannya agar kandungan toner tidak banyak diserap oleh kapas dan lebih terserap pada kulit.
3. Pelembab Kulit (Moisturizer)
Tahapan pelembab sangat penting sebagai pelindung barrier kulit agar tetap sehat dan tidak gampang jerawatan. Pengaplikasian pelembab sebaiknya setelah mandi karena pada saat itu kulit dalam keadaan lembab. Cara mengaplikasikannya dengan tuang pelembab pada telapak tangan, ratakan dengan kedua tangan, lalu usapkan pada wajah. Tekan perlahan lalu usap kembali.
4. Pelindung Kulit (Sunscreen)
Langkah pemakaian sunscreen adalah sebagai berikut:
a. Gunakan sunscreen 30 menit sebelum keluar rumah.
b. Pada bentuk lotion sebaiknya kocok terlebih dahulu.
c. Tuangkan sunscreen sesuai kebutuhan kulit.
d. Oleskan merata pada bagian tubuh yang akan terpapar sinar matahari.
e. Oleskan sunscreen beberapa kali dalam sehari jika berada terus-terusan di luar ruangan.
f. Gunakan sunscreen setiap kali akan keluar, tidak peduli pada cuaca di luar (Syahidah, 2022)
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1. BHA (Butylated Hydroxyl Anisole) dan BHT (Butylated Hydroxyl Toluene)
BHA (Butylated Hydroxyl Anisole) dan BHT (Butylated Hydroxyl Toluene) adalah bahan kimia sintetik yang digunakan sebagai pengawet dalam pelembab. Bahan ini dapat menyebabkan reaksi alergi pada kulit.
2. DEA (Cocamide DEA and Lauramide DEA)
Bahan ini ditemukan di sabun, shampoo dan pembersih. DEA beraksi dengan nitrit dalam kosmetik untuk membentuk nitrosamine. Paparan dosis tinggi bahan DEA telah terbukti menyebabkan kanker hati dan perubahan prakanker pada kulit dan tiroid. Bahan kimia ini dapat menyebabkan iritasi ringan sampai sedang pada kulit dan mata. Cocamide DEA bekerja sebagai surfaktan, yang berfungsi membantu sabun hingga berbusa, jika berlebihan dapat menghilangkan minyak alami kulit sehingga membuat kulit kering. Minyak alami tubuh berfungsi melindungi terhadap mikroba dan faktor lingkungan lainnya dapat menyebabkan kulit terkelupas dan gatal. Kulit juga menjadi lebih rentan terhadap infeksi.
3. Paraben
Pengawet yang paling umum dipakai untuk kosmetik adalah paraben. Paraben mudah menembus kulit dan diduga mengganggu fungsi hormone, menyebabkan peningkatan penuaan kulit dan kerusakan DNA. 
4. Petrolatum
Petrolatum sebagai penahan kelembaban di kulit dalam berbagai pelembab. Polisiklik aromatik hidrokarbon (PAH) ditemukan sebagai kontaminan dalam petrolatum. Paparan jangka panjang PAH mungkin terkait dengan kanker. Atas dasar ini petrolatum sebagai karsinogen dan membatasi penggunaannya dalam kosmetik. PAH dalam petrolatum juga dapat menyebabkan alergi dan iritasi kulit.
5. Merkuri
Krim pencerah kulit topikal yang mengandung merkuri dapat diserap sistematik dan mengakibatkan toksisitas akut atau kronis. Toksisitas merkuri kronis bermanifestasi sebagai sindrom nefrotik dan gejala neurotoksik seperti tremor dan kehilangan memori sedangkan toksisitas merkuri akut bermanifestasi sebagai pneumonitis atau gastroenteritis.
6. Hidrokuinon 
Hydroquinone adalah agen pencerah kulit terbayak yang dipakai, meskipun kontroversial. Dengan jangka berkepanjangan dan pada dosis diatas 5% hidrokuinon dapat menyebabkan ochronosis eksogen yang ditandai dengan pigmentasi progresif yang permanen. 
7. Kortikosteroid
Kortikosteroid topikal adalah agen pencerah kulit topikal yang paling populer digunakan dan mungkin bertanggung jawab atas banyak efek samping yang parah. Efek samping sistematik dari kortikosteroid termasuk sindrom cushing, hiperglikemia dan penyimpangan mentruasi, sedangkan efek samping pada kulit termasuk atrofi kulit, striae dan jerawat. (Syahidah, 2022)
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	Efek samping yang dapat terjadi apabila tidak cocok terhadap produk yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Dermatitis Kontak Iritasi
Kondisi ini terjadi ketika skincare mengiritasi kulit. Iritasi pada kulit dapat terjadi dalam beberapa menit, berhari-hari bahkan berminggu-minggu setelah pemakaian skincare. Kulit menjadi kemerahan, terasa perih, tersengat, gatal-gatal dan lecet.
2. Dematitis Kontak Alergika
Alergi pada kulit dapat terjadi akibat adanya reaksi sistem kekebalan tubuh terhadap bahan yang terdapat pada skincare. Gelajanya berupa gatal, kulit kemerahan dan bengkak pada leher, wajah, telinga, mata dan bibir. Reaksi tersebut timbul dalam waktu 12 – 48 jam setelah kulit terpapar skincare.
3. Urtikaria
Urtikaria atau biduran ditandai dengan munculnya ruam kemerahan pada kulit, kesemutan dan gatal-gatal. Gelaja tersebut dapat muncul dalam beberapa menit hingga sekitar 1 jam setelah kulit menggunakan skincare, dan dapat membaik dengan sendirinya dalam waktu 24 jam (Syahidah, 2022).
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	Remaja (adolescence) ialah masa peralihan atau perubahan dari anak-anak menuju ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, psikis dan psikososial. Perubahan pada remaja bukan hanya menjadi lebih besar dan hanya lebih tinggi tetapi terjadi perubahan-perubahan tubuh untuk bereproduksi. Menurut Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Upaya Kesehatan Anak menyatakan bahwa remaja adalah kelompok usia 10 tahun sampai berusia 18 tahun (Permenkes, 2014).
	WHO (Whorld Health Organization) mendefinisikan remaja berdasarkan tiga kritetia yaitu biologis, psikologis dan social ekonomi. 
1. Remaja merupakan masa perkembangan pertama kali seseorang yang ditandai dengan seksual sekundernya sampai kematangan seksual.
2. Remaja merupakan masa perkembangan seseorang yang mengalami psikologis dan pola identifikasi dari anak-anak menuju dewasa.
3. Remaja merupakan masa peralihan seseorang dari ketergantungan sosial ekonomi kepada keadaan yang lebih mandiri.
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	Perkembangan dan pertumbuhan pada masa remaja sangatlah cepat, baik dalam psikologis maupun fisik. Perkembangan pada laki-laki berlangsung pada kisaran usia 11 sampai 16 tahun, sedangkan pada perempuan berlangsung pada kisaran usia 10 tahun sampai 15 tahun. Perkembangan pada perempuan lebis cepat dari pada perkembangan laki-laki dikarenakan pengaruh hormon seksual.
	Tahapan perkembangan masa remaja ada tiga , yaitu:
1. Masa remaja awal (early adolescence)
Pada masa ini, pertumbuhan anak menjadi lebih cepat dan mengalami tahap awal pubertas. Mereka cepat tertarik pada lawan jenis dan mereka mulai mengembangkan pikiran-pikiran baru. Mereka kurang mengerti dalam pengendalian “ego” sehingga susah dipahami dan dimengerti orang lain.
2. Masa menengah (middle adolescence)
Pada masa ini mereka sangat membutuhkan teman dan menyukai teman yang sefekuensi dengannya. Mereka mulai mencintai dirinya sendiri. Mereka berada dalam kondisi bingung dalam hal memilih seperti ramai-ramai atau sendiri, optimistis atau pesimistis, peka atau tidak peduli dan sebagainya.
3. Remaja akhir (late adolescence)
Pada masa ini perubahan fisik sudah sepenuh nya berubah. Mereka sudah mulai bisa mengendalikan emosional, memikirkan untuk rencana kedepannya, dan memikirkan konsekuensi terhadap apa yang telah dilakukannya.
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[bookmark: _Toc128778760][bookmark: _Toc129572548][bookmark: _Toc132539448][bookmark: _Toc136793497][bookmark: _Toc136811563][bookmark: _Toc137012663][bookmark: _Toc137013513][bookmark: _Toc137128956][bookmark: _Toc137584947][bookmark: _Toc142312690]2.6.1 Pengertian e-commerce
	Pembelian Online (e-commerce) adalah kegiatan jual beli produk menggunakan media elektronik sebagai penghubung antara penjual dan pembeli, yang dimana kesepakatan dan perjanjian dilakukan melalui media online (Handayani, 2022).
Proses jual beli dilakukan dengan cara memesan produk melalui reseller atau vendor yang menggunakan jaringan internet. Proses selanjutnya melakukan pembayaran dengan cara mentransfer e-wallet, via bank, e-bank, atau COD (Cash on Delivery) (Harahap, 2018).
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1. Dampak Positif Pembelian Online
	Dampak positif dari pembelian online meliputi: barang yang mudah didapat, barang dengan harga relatif murah, Tidak perlu mengunjungi toko sehingga dapat menghemat waktu dan praktis.
2. Dampak Negatif Pembelian Online
	Dampak negatif dari pembelian online meliputi: barang yang diterima tidak sesuai dengan yang di gambar atau di deskripsi (misal: barang sudah kadaluwarsa, barang tidak memiliki izin edar BPOM, barang mengandung komposisi berbahaya), waktu pengiriman terlambat, ongkos kirim yang mahal, barang cacat (Ahmadi & Ardiansari, 2018).
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	Faktor-faktor yang memperngaruhi pembelian melalui online yaitu:
1. Waktu: Pembeli dapat memesan produk kapan saja dan dimana saja.
2. Kenyamanan: Pembeli tidak harus berinteraksi dengan banyak orang terutama pada saat diperjalanan seperti tidak terkena macet dan tidak perlu mencari parkir untuk berbelanja di toko.
3. Kelengkapan Informasi: Pembeli bisa berkomunikasi dengan penjual untuk informasi produk yang diinginkan melalui media apa saja.
4. Kepercayaan Pembeli: Efek penyesalan dan kekecewaan saat membeli produk terhadap evaluasi pemilihan berikutnya, kejadian pembeli yang mengawali perilaku membeli sebenarnya, keamanan pengiriman barang, jadi pembeli harus benar-benar memperhatikan semua saat melakukan pembelian melalui online (Harahap, 2018).
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	      Variabel Bebas				   	     Variabel TerikatPengetahuan tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online 


Tindakan tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online 



Sikap tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online
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[bookmark: _Toc128778764][bookmark: _Toc129572553][bookmark: _Toc132539453][bookmark: _Toc136793502][bookmark: _Toc136811568][bookmark: _Toc137012668][bookmark: _Toc137013518][bookmark: _Toc137128961][bookmark: _Toc137584952][bookmark: _Toc142312695]2.8 Definisi Operasional
1. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil tahu dari siswi-siswi tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online. Pengetahuan dibagi menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup baik dan kurang baik. 
2. Sikap 
Sikap adalah reaksi atau respon dari siswi-siswi tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online. Sikap dibagi menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup baik dan kurang baik. 
3. Tindakan
Tindakan adalah perbuatan atau aktivitas dari siswi-siswi tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online. Tindakan dibagi menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup baik dan kurang baik.
[bookmark: _Toc132539454][bookmark: _Toc136793503][bookmark: _Toc136811569][bookmark: _Toc137012669][bookmark: _Toc137013519][bookmark: _Toc137128962][bookmark: _Toc137584953][bookmark: _Toc142312696]2.9 Hipotesis
[bookmark: _Toc132539455][bookmark: _Toc136793504]Terdapat hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.			

[bookmark: _Toc128778765][bookmark: _Toc129572554][bookmark: _Toc132539456][bookmark: _Toc136793505][bookmark: _Toc136811570][bookmark: _Toc137012670][bookmark: _Toc137013520][bookmark: _Toc137128963][bookmark: _Toc137584954][bookmark: _Toc142312697]BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc128778766][bookmark: _Toc129572555][bookmark: _Toc132539457][bookmark: _Toc136793506][bookmark: _Toc136811571][bookmark: _Toc137012671][bookmark: _Toc137013521][bookmark: _Toc137128964][bookmark: _Toc137584955][bookmark: _Toc142312698]3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
	Jenis penelitian yang digunakan pada peneliti ini adalah penelitian observasional dengan metode cross sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2020).
[bookmark: _Toc128778767][bookmark: _Toc129572556][bookmark: _Toc132539458][bookmark: _Toc136793507][bookmark: _Toc136811572][bookmark: _Toc137012672][bookmark: _Toc137013522][bookmark: _Toc137128965][bookmark: _Toc137584956][bookmark: _Toc142312699]3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc128778768][bookmark: _Toc129572557][bookmark: _Toc132539459][bookmark: _Toc136793508][bookmark: _Toc136811573][bookmark: _Toc137012673][bookmark: _Toc137013523][bookmark: _Toc137128966][bookmark: _Toc137584957][bookmark: _Toc142312700]3.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, dimulai dari bulan Maret sampai bulan Mei 2023.
[bookmark: _Toc128778769][bookmark: _Toc129572558][bookmark: _Toc132539460][bookmark: _Toc136793509][bookmark: _Toc136811574][bookmark: _Toc137012674][bookmark: _Toc137013524][bookmark: _Toc137128967][bookmark: _Toc137584958][bookmark: _Toc142312701]3.2.2 Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
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[bookmark: _Toc128778771][bookmark: _Toc129572560][bookmark: _Toc132539462][bookmark: _Toc136793511][bookmark: _Toc136811576][bookmark: _Toc137012676][bookmark: _Toc137013526][bookmark: _Toc137128969][bookmark: _Toc137584960][bookmark: _Toc142312703]3.3.1 Populasi
	Populasi pada penelitian ini adalah siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat yang pernah melakukan pembelian skincare wajah melalui online berjumlah siswi yang terdiri dari kelas X dan XI yang berjumlah 254 siswi.
[bookmark: _Toc128778772][bookmark: _Toc129572561][bookmark: _Toc132539463][bookmark: _Toc136793512][bookmark: _Toc136811577][bookmark: _Toc137012677][bookmark: _Toc137013527][bookmark: _Toc137128970][bookmark: _Toc137584961][bookmark: _Toc142312704]3.3.2 Sampel
	Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah simple random sampling. Pengambilan sampel secara acak sederhana atau simple random sampling adalah bahwa setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel (Notoatmodjo, 2020).
Penelitian ini  menggunakan rumus Slovin untuk mengetahui besar sampel yang diambil :
 
Ket:
n=  besar sampel yang diambil
N= besar populasi
d= tingkat kepercayaan (0,1)
Jumlah keseluruhan siswi kelas X dan XI SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat berjumlah 254 orang. Maka jumlah sampel yang akan diambil adalah sebanyak
	
		
	
		
	
Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 72 responden.
Dengan kreteria inklusi yaitu:
1. Siswi dari kelas X dan XI SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
2. Pengguna skincare.
3. Pengguna internet.
4. Pernah melakukan pembelian skincare melalui online.
5. Bersedia menjadi responden dan bersedia mengisi kusioner.
[bookmark: _Toc128778773][bookmark: _Toc129572562][bookmark: _Toc132539464][bookmark: _Toc136793513][bookmark: _Toc136811578][bookmark: _Toc137012678][bookmark: _Toc137013528][bookmark: _Toc137128971][bookmark: _Toc137584962][bookmark: _Toc142312705]3.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 
[bookmark: _Toc128778774][bookmark: _Toc129572563][bookmark: _Toc132539465][bookmark: _Toc136793514][bookmark: _Toc136811579][bookmark: _Toc137012679][bookmark: _Toc137013529][bookmark: _Toc137128972][bookmark: _Toc137584963][bookmark: _Toc142312706]3.4.1 Jenis Data
	Ada dua jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dan dikumpulkan melalui lembar kusioner yang diberikan kepada responden berisi pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah dipersiapkan.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data tidak diperoleh langsung dari responden melainkan memperoleh yang sudah ada dari pihak lain atau instansi tertentu. Misalnya jumlah seluruh siswi di SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
[bookmark: _Toc128778775][bookmark: _Toc129572564][bookmark: _Toc132539466][bookmark: _Toc136793515][bookmark: _Toc136811580][bookmark: _Toc137012680][bookmark: _Toc137013530][bookmark: _Toc137128973][bookmark: _Toc137584964][bookmark: _Toc142312707]3.4.2 Cara Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, Data pengetahuan dan sikap dengan tindakan tentang pengunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat diperoleh langsung menggunakan kusioner. Kuesioner yang telah divalidasi dengan nilai lebih dari 0,361.
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[bookmark: _Toc128778777][bookmark: _Toc129572566][bookmark: _Toc132539468][bookmark: _Toc136793517][bookmark: _Toc136811582][bookmark: _Toc137012682][bookmark: _Toc137013532][bookmark: _Toc137128975][bookmark: _Toc137584966][bookmark: _Toc142312709]3.5.1 Pengolahan Data
1. Penyuntingan Data (Editing)
Hasil wawancara atau angket yang telah diperoleh dan dikumpulkan perlu di sunting terlebih dahulu. Jika masih ada data yang tidak lengkap atau informasi yang tidak lengkap dan tidak mungkin untuk wawancara ulang maka kusioner itu dikeluarkan.
2. Pemberian Kode (Coding)
Data yang sudah terkumpul dan dikoreksi kelengkapannya kemudian diberi kode oleh peneliti secara manual dengan mengubah huruf atau kalimat menjadi angka atau bilangan.
3.  Memasukkan Data (Data Entry)
Yakni mengisi kolom-kolom lembar kode dengan jawaban masing-masing pertanyaan.
4. Tabulasi (Tabulating)
Memindakan data-data dari pertayaan ke dalam tabel-tabel yng sudah dipersiapkan.
[bookmark: _Toc128778778][bookmark: _Toc129572567][bookmark: _Toc132539469][bookmark: _Toc136793518][bookmark: _Toc136811583][bookmark: _Toc137012683][bookmark: _Toc137013533][bookmark: _Toc137128976][bookmark: _Toc137584967][bookmark: _Toc142312710]3.5.2 Analisis Data
	Dalam penelitian ini menggunakan bantuan dari computer yang berupa program SPSS, Analisa yang digunakan ialah:
	1. Analisis Univariat
		Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel dalam penelitian. 
	2. Analisis Bivariat
[bookmark: _Toc128778779]		Analisis bivariat adalah analisa  yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan, dengan menggunakan uji Chi square yaitu menganalisa hubungan pengetahuan dengan tindakan tentang penggunaan  skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan, menganalisa hubungan sikap dengan tindakan tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan.
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1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap tentang penggunaan skincare wajah melaui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah tindakan tentang penggunaan skincare wajah melaui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat.
[bookmark: _Toc128778781][bookmark: _Toc129572570][bookmark: _Toc132539472][bookmark: _Toc136793521][bookmark: _Toc136811586][bookmark: _Toc137012686][bookmark: _Toc137013536][bookmark: _Toc137128979][bookmark: _Toc137584970][bookmark: _Toc142312713]3.6.2 Metode Pengukuran Variabel
1. Pengetahuan
Pengetahuan dapat diukur dengan skala guttam yang sifatnya tegas dan konsisten. Pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan. Nilai tertinggi dari suatu pertanyaan ialah (1) satu, maka nilai tertinggi dari seluruh pertanyaan ialah (10) sepuluh.
		Pertanyaan dikelompokkan menjadi dua yaitu: Pertanyaan favourable dan pertanyaan unfavourable. Untuk pertanyaan favourable dengan pilihan jawaban “benar” diberi skor 1 dan jawaban “salah” diberi skor 0 dan untuk pertanyaan unfavourable dengan pilihan jawaban “benar” diberi skor 0 dan jawaban “salah” diberi skor 1. 
Rumus persentase dari penilaian pengetahuan ialah:
		
Pengetahuan dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu Baik dengan skor (≥75%), Cukup baik dengan skor (56% - 74%) dan Kurang baik dengan skor (≤55%).
2. Sikap
Sikap dapat diukur dengan skala likert. Pengukuran sikap menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan dan pilihan jawaban terdiri dari 4 sehingga jumlah nilai tertinggi dari seluruh pertanyaan yaitu 40. Pertanyaan dikelompoknya menjadi dua yaitu: Pertanyaan favourable dan pertanyaan unfavourable.
Untuk pertanyaan favourable diberi skor sebagai berikut:
Sangat Setuju (SS)		Skor 4
Setuju (S) 			Skor 3
Tidak Setuju (TS)		Skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS	Skor 1
Untuk pertanyaan unfavourable diberi skor sebagai berikut:
Sangat Setuju (SS)		Skor 1
Setuju (S) 			Skor 2
Tidak Setuju (TS)		Skor 3
Sangat Tidak Setuju (STS	Skor 4
Rumus persentase dari penilaian sikap ialah:
		
Sikap dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu Baik dengan skor (≥75%), Cukup baik dengan skor (56% - 74%) dan Kurang baik dengan skor (≤55%).
3. Tindakan 
Tindakan dapat diukur dengan skala guttam yang sifatnya tegas dan konsisten. Pengukuran tindakan menggunakan kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan. Nilai tertinggi dari suatu pertanyaan ialah (1) satu, maka nilai tertinggi dari seluruh pertanyaan ialah (10) sepuluh.
Tindakan dikelompoknya menjadi dua yaitu: Pertanyaan favourable dan pertanyaan unfavourable. Untuk pertanyaan favourable dengan pilihan jawaban “Ya” diberi skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 0 dan untuk pertanyaan unfavourable dengan pilihan jawaban “Ya” diberi skor 0 dan jawaban “Tidak” diberi skor 1. 
Rumus persentase dari penilaian tindakan ialah:
		
Tindakan dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu Baik dengan skor (≥75%), Cukup baik dengan skor (56% - 74%) dan Kurang baik dengan skor (≤55%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc136793523][bookmark: _Toc136811588][bookmark: _Toc137012688][bookmark: _Toc137013538][bookmark: _Toc137128981][bookmark: _Toc137584972][bookmark: _Toc142312715]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc136793524][bookmark: _Toc136811589][bookmark: _Toc137012689][bookmark: _Toc137013539][bookmark: _Toc137128982][bookmark: _Toc137584973][bookmark: _Toc142312716]4.1.1 Karakteristik Responden 
	Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur dan kelas dengan jumlah responden sebanyak 72 responden.
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	Katagori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	   Usia 
14 Tahun
	
1
	
1.40

	15 Tahun
	12
	16.7

	16 Tahun
	34
	47.2

	17 Tahun
	24
	33.3

	18 Tahun
	1
	1.40

	   Kelas 
Kelas X
Kelas XI
	
27
45
	
37.5
62.5


Bedasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 72 responden yang didapatkan mayoritas responden didominasi pada usia 16 tahun sejumlah 34 responden (47,2%) dan sebagian besar menduduki kelas XI sejumlah 45 responden (62,5%).
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4.1.2.1 Pengetahuan Responden
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	Katagori Pengetahuan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Baik
	50
	69.4

	Cukup Baik
	19
	26.4

	Kurang Baik
	3
	4.2

	Total
	72
	100



Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas pengetahuan responden adalah baik dengan persentase 69,4%.
Jadi, skor keseluruhan tingkat pengetahuan responden tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online adalah:

s                                 

s
s          
             (termasuk dalam kategori baik)
Maka tingkat pengetahuan responden tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online termasuk dalam kategori Baik.
4.1.2.2 Sikap Responden
[bookmark: _Toc137127529][bookmark: _Toc137127646][bookmark: _Toc137127793][bookmark: _Toc137585590][bookmark: _Toc137585800]Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Responden tentang Penggunaan Skincare Wajah melalui Pembelian Online
	Katagori Sikap
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Baik
	61
	84.8

	Cukup Baik
	10
	13.8

	Kurang Baik
	1
	1.4

	Total
	72
	100



Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas sikap responden adalah baik dengan persentase 84,8%. 
Jadi, skor keseluruhan tingkat pengetahuan responden tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online adalah:

s                                

s
s          
                 (termasuk dalam kategori baik)
Maka tingkat sikap responden tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online termasuk dalam kategori Baik.
4.1.2.3 Tindakan Responden
[bookmark: _Toc137127530][bookmark: _Toc137127647][bookmark: _Toc137127794][bookmark: _Toc137585591][bookmark: _Toc137585801]Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Tindakan Responden tentang Penggunaan Skincare Wajah melalui Pembelian Online	
	Katagori Tindakan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Baik
	48
	66.6

	Cukup Baik
	21
	29.2

	Kurang Baik
	3
	4.2

	Total
	72
	100



Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas tindakan responden adalah baik dengan persentase 66,6%. 
Jadi, skor keseluruhan tingkat pengetahuan responden tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online adalah:

s                                 

s
s          
             (termasuk dalam kategori baik)
Maka tingkat tindakan responden tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online termasuk dalam kategori Baik.
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4.1.3.1 Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Responden 
[bookmark: _Toc137127531][bookmark: _Toc137127648][bookmark: _Toc137127795][bookmark: _Toc137585592][bookmark: _Toc137585802]Tabel 4.5 Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Penggunaan Skincare Wajah melalui Pembelian Online 

	PENGETAHUAN
	
	TINDAKAN
	Total

	p-value

	
	
	KURANG BAIK
	CUKUP
	BAIK
	
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

0.000


	KURANG BAIK
CUKUP
BAIK
	
	2
	66.6
5.3
0
	1
	33.4
57.8
18
	0
	0
36.9
82
	3
	 100
100
100
	

	
	
	1
	
	11
	
	7
	
	19
	
	

	
	
	0
	
	9
	
	41
	
	50
	
	

	Total
	
	3
	4.2
	21
	29.2
	48
	66.6
	72
	100
	


	Hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online.
4.1.3.2 Hubungan Sikap dengan Tindakan Responden
[bookmark: _Toc137127532][bookmark: _Toc137127649][bookmark: _Toc137127796][bookmark: _Toc137585593][bookmark: _Toc137585803]Tabel 4.6 Hubungan Sikap dengan Tindakan Penggunaan Skincare Wajah melalui Pembelian Online 
	SIKAP
	TINDAKAN
	Total
	p-value

	
	KURANG BAIK
	CUKUP
	BAIK
	
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
0.008

	
	KURANG BAIK
	0
	0
	1
	100
	0
	0
	1
	100
	

	
	CUKUP
	2
	20
	5
	50
	3
	30
	10
	100
	

	
	BAIK
	1
	1.7
	15
	24.6
	45
	73.7
	61
	100
	

	Total
	3
	4.2
	21
	29.2
	48
	66.6
	72
	100
	


	Hasil uji chi-square memperlihatkan bahwa nilai p-value 0,008 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online.
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[bookmark: _Toc136793528][bookmark: _Toc136811593][bookmark: _Toc137012693][bookmark: _Toc137013543][bookmark: _Toc137128986][bookmark: _Toc137584977][bookmark: _Toc142312720]4.2.1 Pengetahuan Responden
	Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi pada seseorang yang telah melakukan penginderaan (melalui panca indera manusia yakni, pendengaran, penglihatan, penciuman dan lainnya) terhadap suatu objek (Notoadmodjo S, 2012).
	Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 72 responden, 50 responden diantaranya memiliki pengetahuan yang baik dengan persentase sebesar (69,4%), 19 responden memiliki pengetahuan cukup baik dengan persentase sebesar (26,4%) dan responden yang memiliki pengetahuan kurang baik sebanyak 3 responden dengan persentase sebesar (4,2%). Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai penggunaan skincare wajah melalui pembelian online.
	Skor keseluruhan tingkat pengetahuan responden dalam penggunaan skincare wajah melalui pembelian online adalah 80,2% termasuk dalam katagori baik. Menurut Notoatmodjo S (2010) pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Usia dan minat dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, dalam aspek psikologis taraf berfikir seseorang semakin matang dan dewasa. Semakin bertambahnya umur seseorang, semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga lebih mampu untuk menerima pengetahuan yang baik. Dalam penelitian ini pada rentang usia remaja, seseorang sudah mempunyai keinginan dan ketertarikan terhadap sesuatu, seperti ketertarikan berhadap lawan jenis sehingga mereka berkeinginan untuk mencuri perhatian dan berpenampilan menarik,  salah satunya dengan penggunaan skincare wajah, yang didukung dengan mudahnya untuk mendapatkan sumber informasi, pengetahuan juga dipengaruhi oleh sumber informasi yang berguna bagi seseorang sehingga dapat meningkatkan pengetahuan. Sebagian besar siswi sudah memiliki fasilitas seperti gadget yang dapat mengakses berbagai informasi-informasi tentang penggunaan skincare wajah melalui pembelian online serta penanganannya. 
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah (2020), dalam judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap terhadap Perilaku Pemilihan Skincare Wajah melalui Media Sosial pada Salah satu Universitas di Karawang Jawa Barat”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 392 responden, 290 responden diantaranya memiliki pengetahuan baik (74,0%) (Hilmi et al., 2022). Hasil penelitiannya yang sejalan dengan penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan mengenai kosmetik sebesar 82% dengan katagori tinggi (Qemha, 2016).
	Hasil uji statistic secara chi-square pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online. Walaupun tingkat pengetahuan dalam penelitian ini dinyatanyakan berkatagori baik dan berhubungan dengan tindakan tetapi ada sebuah pertanyaan yang nilai nya rendah dengan persentase sebesar 4,5% yaitu tentang skincare atau produk dari dokter membuat ketergantungan. Banyak yang mengira skincare dari dokter membuat ketergantungan dalam pemakaian, nyatanya skincare dari dokter ialah skincare yang diracik sesuai dengan kondisi dan kebutuhan kulit kita, maka dari itu diperlukan racikan khusus.
Hasil penelitian ini berarti semakin baik pengetahuan mengenai skincare wajah maka akan semakin baik pula tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi. Dari 72 responden sebanyak, 50 responden yang berpengetahuan baik terdapat 41 (82%) responden yang tindakan baik dan 9 (18%) responden tindakan cukup baik. Sebanyak 19 responden berpengetahuan cukup baik, terdapat 7 (36,9%) responden yang tindakan baik, 11 (57,8%) responden tindakan cukup baik dan 1 (5,3%) responden yang tindakan kurang baik. Sebanyak 3 responden berpengetahuan kurang baik, terdapat 1 (33,4%) reponden yang tindakan cukup baik dan 2 (66,6%) responden yang tindakan kurang baik. 
	Hipotesis dalam penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang sejalan yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara variabel pengetahuan dengan tindakan pemilihan dan penggunaan skincare wajah. Pada penelitian tersebut dinyatan bahwa semakin tinggi pengetahuan siswi maka semakin baik dalam menggunakan skincare wajah (Hilmi et al., 2022). 
	Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini dengan judul “Hubungan pengetahuan kosmetik dengan perilaku pemilihan kosmetik skincare sesuai jenis kulit pada siswi SMKN 4 Kota Jambi” didapat hasil yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan kosmetik dengan perilaku pemilihan skincare sesuai jenis kulit pada siswi SMKN 4 Kota Jambi (Azzahara, 2018). Hal ini sesuai dengan teori Lawrence Green bahwa salah satu yang mempengaruhi tindakan adalah pengetahuan, sama dengan hal ini yaitu pengetahuan skincare wajah dan tindakan penggunaan dan pemilihan skincare wajah (Notoatmodjo S, 2014).	
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	Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 4.3 didapatkan bahwa dari 72 responden, 61 responden diantaranya memiliki sikap yang baik dengan persentase sebesar (84,8%), 10 responden memiliki sikap cukup baik dengan persentase (13,8%) dan responden yang memiliki sikap kuraang baik sebanyak 1 responden dengan persentase sebesar (1,4%). Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang baik mengenai penggunaan skincare wajah melalui pembelian online.
Skor keseluruhan tingkat sikap responden dalam penggunaan skincare wajah melalui pembelian online adalah 86,8% termasuk dalam katagori baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap seseorang adalah pengetahuan. Dalam penelitian ini berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan, jika seseorang memiliki pengetahuan yang baik maka akan baik pula tindakannya. Pengetahuan yang baik mempengaruhi sikap responden dalam melakukan kegiatan, dalam penelitian ini yaitu penggunaan skincare wajah. Baiknya pengetahuan mengenai informasi pada kemasan, nomor BPOM, komposisi, kandungan produk, efek samping akan meningkatkan kesadaran siswi dalam membeli produk melalui online yang ditandai dengan perubahan sikap dan perilaku yang baik (Sunyoto, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian oleh Setya (2022) yang sejalan dengan penelitian ini dalam judul “Hubungan Pengetahuan, Sikap dengan Perilaku Konsumen Generasi Milenial dalam Pembelian Kosmetik dan Obat Herbal melalui Pembelian Online di Indonesia” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dari 100 responden, didapatkan 97 responden memiliki sikap positif dengan persentase sebesar (97%) dan 3 responden memiliki sikap negative dengan persentase sebesar (3%) (Handayani, 2022). Dalam penelitian ini sebagian besar siswi memiliki sikap yang baik karena dalam menyikapi penggunaan skincare wajah, siswi memikirkan segala aspek  yang terdiri dari tiga komponen sikap yaitu kognitif, afektif dan konatif.
Ada tiga komponen sikap dalam penelitian ini yang terdiri dari kognitif, yaitu kepercayaan atau keyakinan, ide terhadap suatu objek dalam artian pendapat dan keyakinan, atau pemikiran diri sendiri terhadap suatu objek. Kehidupan emosional seseorang atau evaluasi terhadap suatu objek, dimaksudkan dengan bagaimana penilaian faktor emosional seseorang terhadap suatu objek yang disebut afektif dan konatif atau kecenderungan untuk bertindak (trend to behave), yaitu permulaan berperilaku atau bertindak terbuka (Notoatmodjo S, 2014).
Hasil uji statistic secara chi-square pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online. Walaupun tingkat sikap responden dalam penelitian ini berkatagori baik dan berhubungan dengan tindakan tetapi ada sebuah pertanyaan yang nilai nya rendah dengan persentase sebesar 8,9% yaitu tentang mudahnya pembelian skincare melalui online. Beberapa dari responden tidak membenarkan pernyataan ini mungkin dikarenakan sulitnya berkonsultasi pada penjual dan bisa jadi barang yang diterima tidak sesuai dengan pesanan responden.
Hasil penelitian ini berarti semakin baik sikap mengenai skincare wajah maka akan semakin baik pula tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi. Dari 72 responden, sebanyak 61 responden yang bersikap baik terdapat 45 (73,7%) responden yang tindakan baik, sebanyak 15 (24,6%) responden tindakan cukup baik dan 1 (1,7%) responden tindakan kurang baik. Sebanyak 10 responden bersikap cukup baik, terdapat 3 (30%) responden yang tindakan baik, 5 (50%) responden tindakan cukup baik dan 2 (20%) responden yang tindakan kurang baik. Dan 1 (100%) responden bersikap kurang baik dengan tindakan cukup baik.
Hasil hipotesisi ini sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang “Hubungan antara Sikap dan Perilaku Perawatan Kulit” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang tinggi antara sikap tentang perawatan kulit terhadap perilaku merawat kulit (Lee and Park, 2013). Berdasarkan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa selain pengetahuan, sikap juga mempengaruhi perilaku (Notoatmodjo S, 2014).
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa ketika memilih dan menggunakan skincare, harus bijak dalam mengambil sikap dengan tidak hanya mempertimbangkan efek positif dan negatif suatu produk skincare, tetapi  juga dari perspektif pengetahuan. Jika ada keinginan yang dipengaruhi oleh hal yang tidak penting harus pandai dalam mengatasi dengan pengetahuan dan sikap yang kuat dan tidak hanya memenuhi dari keinginan saja (Qemha, 2016).
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	Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 72 responden, sebanyak 48 responden memilki tindakan yang baik dengan persentase sebesar (66,6%), sebanyak 21 responden yang tindakan cukup baik dengan persentase sebesar (29,2%) dan 3 responden memiliki tindakan yang kurang baik dengan persentase sebesar (4,2%).  Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tindakan dinyatakan bahwa mayoritas responden memiliki tindakan yang baik mengenai penggunaan skincare wajah melalui pembelian online yang dilakukan oleh masing-masing responden.	
Skor keseluruhan tingkat tindakan responden dalam penggunaan skincare wajah melalui pembelian online adalah 79,3% termasuk dalam katagori baik. Walaupun tingkat tindakan responden dalam penelitian ini berkatagori baik dan berhubungan tetapi ada sebuah pertanyaan yang nilai nya rendah dengan persentase sebesar 4,7% yaitu tentang konsultasi ke dokter sebelum menggunakan skincare. Beberapa siswi memang tidak berkonsultasi ke dokter sebelum menggunakan skincare hal ini dikarenakan meraka telah mendapatkan informasi yang jelas dari media, teman ataupun dari pengalaman yang sudah mereka alami.
Berdasarkan Hasil penelitian oleh Indah (2022) dalam judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap terhadap Perilaku Pemilihan Skincare Wajah melalui Media Social pada Salah Satu Universitas di Karawang Jawa Barat” dari 392 responden, terdapat 251 (64%) responden yang berperilaku baik dan 141 (36%) responden yang berperilaku kurang baik (Hilmi et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian oleh Setya (2022) dalam judul “Hubungan Pengetahuan, Sikap dengan Perilaku Konsumen Generasi Milenial dalam Pembelian Kosmetik dan Obat Herbal melalui Pembelian Online di Indonesia” didapatkan hasil dari 100 responden, sebanyak 92 responden berperilaku baik dengan persentase sebesar (92%) dan 8 responden berperilaku kurang baik dengan persentase seesar (8%) (Handayani, 2022).
Tindakan penggunaan skincare wajah yang baik sangat diperlukan untuk mengingatkan kesalahan dalam pemilihan dan penggunaan skincare karena dapat berdampak pada berbagai kelainan kulit (Putri & Rosita, 2021). Dalam penelitian ini responden telah berperilaku baik dengan memilih dan menggunakan skincare wajah dengan cara melihat keamanan suatu produk kosmetik, dapat dilakukan dengan cara mengecek singkatan KLIK (Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin edar dan Cek Kadaluwarsa) (BPOM, 2015).
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KESIMPULAN DAN SARAN
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	Berdasarkan pada hasil penelitian serta analisis statistic terhadap data-data yang telah dikumpulkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tindakan Penggunaan Skincare Wajah melalui Pembelian Online pada Siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat dengan nilai signifikan 0,000 yang kurang dari 0,05 (p < 0,05).
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan tindakan Penggunaan Skincare Wajah melalui Pembelian Online pada Siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat dengan nilai signifikan 0,008 yang kurang dari 0,05 (p < 0,05).
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1. Siswi disarankan untuk meningkatkan pengetahuan tentang kondisi dan kebutuhan kulit wajah, serta lebih ditingkatkan lagi dalam menyikapi ketika mendapatkan informasi sebelum menggunakan skincare, jika berkenan lakukan konsultasi ke dokter untuk menghindari terjadinya iritasi terhadapa kulit wajah.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian tentang skincare kulit keseluruhan yang tidak hanya terkhusus pada skincare wajah agar menjadi referensi bagi pembaca.
3. 
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KUESIONER PENELITIAN
Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Tindakan Penggunaan Skincare Wajah Melalui Pembelian Online Pada Siswi SMA 
Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat
Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan penggunaan skincare wajah melalui pembelian online pada siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat. Hasil penelitian ini akan dipergunakan sebagai bahan untuk menyelesaikan program pendidikan Diploma III Politeknik Kesehatan Medan Jurusan Farmasi.




A. Identitas Responden
1. Nama	:
2. Umur	:
3. Kelas	:
B. Pengetahuan Responden
Petunjuk :
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis ( pada kolom “Benar” atau “Tidak” yang tersedia.
2. Jawablah sesuai dengan yang anda ketahui.
	No
	Pengetahuan
	Benar
	Salah

	1
	Skincare adalah bahan atau sediaan yang digunakan pada dalam  tubuh manusia
	
	

	2
	Skincare yang tidak memiliki nomor izin edar BPOM pada kemasan termasuk skincare yang aman
	
	

	3
	Melihat komposisi  sebelum menggunakan skincare adalah cara cerdas memilih skincare
	
	

	4
	Skincare yang mengandung merkuri adalah skincare yang aman
	
	

	5
	Keuntungan berbelanja di toko kosmetik (offline)  dapat berkonsultasi dengan penjual tentang keadaan kulit yang sedang dialami
	
	

	6
	Skincare mencakup nutrisi bagi kulit untuk menghindari dampak negative seperti gatal-gatal pada kulit
	
	

	7
	Dengan hanya mencuci wajah mengunakan sabun sudah cukup untuk membersihkan kulit wajah
	
	

	8
	Penggunaan sunscreen (tabir surya) hanya untuk aktifitas diluar rumah saja
	
	

	9
	Skincare atau produk perawatan dari dokter membuat ketergantungan 
	
	

	10
	Salah satu hal yang  menyebabkan remaja salah dalam penggunaan  skincare adalah karena cerita atau ajakan teman
	
	


C. Sikap Responden
Petunjuk : 
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis ( pada kolom yang disediakan sesuai dengan pilihan anda.
2. Pilihan yang disedikan :
SS	: Sangat Setuju		TS	: Tidak Setuju	
S	: Setuju			STS	: Sangat Tidak Setuju	
	No
	Sikap
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Pembelian skincare secara online mempermudah saya
	
	
	
	

	2
	Saya lebih suka membeli skincare dengan potongan harga di online shop 
	
	
	
	

	3
	Sebelum membeli skincare penting untuk mencari tahu khasiat dan kegunaan
	
	
	
	

	4
	Sebelum membeli skincare tidak harus untuk mengetahui komposisi terlebih dahulu
	
	
	
	

	5
	Sebelum membeli skincare penting untuk memperhatikan informasi pada label dan kemasan produk
	
	
	
	

	6
	Penting untuk melihat ada tidaknya nomor izin edar BPOM pada kemasan skincare
	
	
	
	

	7
	Saya tidak perlu harus teliti dalam memilih skincare
	
	
	
	

	8
	Saya sangat berhati-hati dengan produk yang sangat cepat memberikan hasil
	
	
	
	

	9
	Jika terjadi iritasi pada kulit sebaiknya pemakaian harus segera diberhentikan
	
	
	
	

	10
	Sebelum menggunakan skincare ke wajah penting untuk melakukan pengetasan dengan mengoleskan sedikit produk tersebut pada kulit lain (misal: lengan atas sebelah bawah) 
	
	
	
	



D. Tindakan Responden
Petunjuk :
1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis ( pada kolom “Ya” atau “Tidak” yang tersedia
2. Jawablah sesuai dengan yang anda ketahui
	No
	Tindakan
	Ya
	Tidak

	1
	Saya selalu memperhatikan komposisi dari skincare sebelum membelinya secara online
	
	

	2
	Saya selalu memperhatikan informasi pada label dan kemasan skincare sebelum membelinya secara online
	
	

	3
	Saya tidak pernah memperhatikan khasiat dan kegunaan skincare sebelum membelinya secara online
	
	

	4
	Saya tidak pernah memperhatikan ada tidaknya nomor izin BPOM pada kemasan 
	
	

	5
	Saya tidak pernah mengalami iritasi pada kulit akibat salah dalam pengunaannya
	
	

	6
	Saya tidak peduli dengan efek samping dari penggunaan skincare
	
	

	7
	Saya selalu melakukan konsultasi ke dokter sebelum menggunakan produk skincare
	
	

	8
	Saya menghindari skincare yang mengandung bahan kimia berbahaya
	
	

	9
	Saya berkonsultasi ke dokter jika mengalami iritasi akibat salah dalam penggunaan skincare
	
	

	10
	Saya selalu melakukan pengetesan produk pada kulit lain sebelum menggunakan langsung ke kulit wajah 
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HASIL UJI VALIDITAS
	No
	Pertanyaan Pengetahuan
	r hitung
	r tabel
	Ket.

	1
	Skincare adalah bahan atau sediaan yang digunakan pada dalam  tubuh manusia
	0,438
	0,361
	Valid

	2
	Skincare adalah kosmetik kecantikan yang tujuannya untuk merawat kulit
	0,061
	0,361
	Tidak Valid

	3
	Membeli skincare di online shop lebih murah dibandingkan membeli di toko kosmetik
	0,359
	0,361
	Tidak Valid

	4
	Skincare yang tidak memiliki nomor izin edar BPOM pada kemasan termasuk skincare yang aman
	0,662
	0,361
	Valid

	5
	Melihat komposisi  sebelum menggunakan skincare adalah cara cerdas memilih skincare
	0,524
	0,361
	Valid

	6
	Skincare yang mengandung merkuri adalah skincare yang aman
	0,390
	0,361
	Valid

	7
	Keuntungan berbelanja di toko kosmetik (offline)  dapat berkonsultasi dengan penjual tentang keadaan kulit yang sedang dialami
	0,423
	0,361
	Valid

	8
	Dengan hanya mencuci wajah mengunakan sabun sudah cukup untuk membersihkan kulit wajah
	0,470
	0,361
	Valid

	9
	Penggunaan sunscreen (tabir surya) hanya untuk aktifitas diluar rumah saja
	0,468
	0,361
	Valid

	10
	Fungsi toner (penyegar kulit) untuk mengembalikan pH kulit wajah
	0,150
	0,361
	Tidak Valid

	11
	Skincare mencakup nutrisi bagi kulit untuk menghindari dampak negative seperti gatal-gatal pada kulit
	0,471
	0,361
	Valid

	12
	Skincare atau produk perawatan dari dokter membuat ketergantungan
	0,686
	0,361
	Valid

	13
	Pembelian skincare bisa dilakukan diluar toko kosmetik seperti melalui pembelian online
	0,246
	0,361
	Tidak Valid

	14
	Lingkungan dan iklan adalah factor utama remaja putri menggunakan skincare
	0,228
	0,361
	Tidak Valid

	15
	Salah satu hal yang  menyebabkan remaja salah dalam penggunaan  skincare adalah karena cerita atau ajakan teman
	0,439
	0,361
	Valid





	No
	Pertanyaan Sikap
	r hitung
	r tabel
	Ket.

	1
	Pembelian skincare secara online mempermudah saya
	0.601
	0.361
	Valid

	2
	Saya lebih suka membeli skincare dengan potongan harga di online shop
	0.541
	0.361
	Valid

	3
	Sebelum membeli skincare penting untuk mencari tahu khasiat dan kegunaan
	0.696
	0.361
	Valid

	4
	Sebelum membeli skincare tidak harus untuk mengetahui komposisi terlebih dahulu
	0.503
	0.361
	Valid

	5
	Sebelum membeli skincare penting untuk memperhatikan informasi pada label dan kemasan produk
	0.652
	0.361
	Valid

	6
	Penting untuk melihat ada tidaknya nomor izin edar BPOM pada kemasan skincare
	0.529
	0.361
	Valid

	7
	Saya tidak perlu harus teliti dalam memilih skincare
	0.443
	0.361
	Valid

	8
	Saya sangat berhati-hati dengan produk yang sangat cepat memberikan hasil
	0.723
	0.361
	Valid

	9
	Jika terjadi iritasi pada kulit sebaiknya pemakaian harus segera diberhentikan
	0.762
	0.361
	Valid

	10
	Sebelum menggunakan skincare ke wajah penting untuk melakukan pengetasan dengan mengoleskan sedikit produk tersebut pada kulit lain (misal: lengan atas sebelah bawah)
	0.596
	0.361
	Valid




	No
	Pertanyaan Tindakan
	r hitung
	r tabel
	Ket.

	1
	Saya selalu memperhatikan resmi tidaknya online shop tersebut
	0,040
	0.361
	Tidak Valid

	2
	Saya selalu memperhatikan komposisi dari skincare sebelum membelinya secara online
	0,616
	0.361
	Valid

	3
	Produk skincare yang saya beli secara online harganya dibawah standar pada umumnya
	0,161
	0.361
	Tidak Valid

	4
	Saya membeli produk skincare secara online jika di toko kosmetik tidak tersedia
	0,161
	0.361
	Tidak Valid

	5
	Saya selalu memperhatikan informasi pada label dan kemasan skincare sebelum membelinya secara online
	0,591
	0.361
	Valid

	6
	Saya tidak pernah memperhatikan khasiat dan kegunaan skincare sebelum membelinya secara online
	0,616
	0.361
	Valid

	7
	Saya tetap memakaoi skincare walaupun mengiritasi kulit
	0,040
	0.361
	Tidak Valid

	8
	Saya menghindari skincare yang mengandung bahan kimia berbahaya
	0,603
	0.361
	Valid

	9
	Saya tetap menggunakan skincare tersebut walaupun saya sudah mengetahui bahwa skincare tersebut mengandung bahan berbahaya
	0,148
	0.361
	Tidak Valid

	10
	Saya selalu melakukan pengetesan produk pada kulit lain sebelum menggunakan langsung ke kulit wajah
	0,547
	0.361
	Valid

	11
	Saya tidak pernah memperhatikan ada tidaknya nomor izin BPOM pada kemasan 
	0.597
	0.361
	Valid

	12
	Saya tidak pernah mengalami iritasi pada kulit akibat salah dalam pengunaannya
	0.534
	0.361
	Valid

	13
	Saya tidak peduli dengan efek samping dari penggunaan skincare
	0.668
	0.361
	Valid

	14
	Saya selalu melakukan konsultasi ke dokter sebelum menggunakan produk skincare
	0.585
	0.361
	Valid

	15
	Saya berkonsultasi ke dokter jika mengalami iritasi akibat salah dalam penggunaan skincare
	0,498
	0.361
	Valid
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Master Tabel Data Hasil Penelitian Pengetahuan Penggunaan Skincare Wajah Melalui Pembelian Online Pada Siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat 
	No
	Responden
	Umur
(Thn)
	Kelas

	Skor Tiap Pertanyaan Pengetahuan
	Jumlah skor
	Persentase
(%)
	Keterangan

	
	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	1
	R1
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	2
	R2
	16
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	3
	R3
	16
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	4
	R4
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	5
	R5
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	6
	R6
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	7
	R7
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	Baik

	8
	R8
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	9
	R9
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Baik

	10
	R10
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	11
	R11
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	12
	R12
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	6
	60
	Cukup baik

	13
	R13
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	14
	R14
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	15
	R15
	17
	XI
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	7
	70
	Cukup baik

	16
	R16
	17
	XI
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Baik

	17
	R17
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	18
	R18
	15
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	19
	R19
	16
	XI
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	20
	R20
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	21
	R21
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	22
	R22
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	8
	80
	Baik

	23
	R23
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	24
	R24
	16
	XI
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	25
	R25
	17
	XI
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	5
	50
	Kurang baik

	26
	R26
	18
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	27
	R27
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	28
	R28
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	29
	R29
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	30
	R30
	17
	XI
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	5
	50
	Kurang baik

	31
	R31
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	32
	R32
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	33
	R33
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	34
	R34
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Baik

	35
	R35
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	7
	70
	Cukup baik

	36
	R36
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	37
	R37
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	38
	R38
	16
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	39
	R39
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	40
	R40
	16
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	41
	R41
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Baik

	42
	R42
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	7
	70
	Cukup baik

	43
	R43
	17
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	44
	R44
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	45
	R45
	15
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	46
	R46
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	47
	R47
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	48
	R48
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	49
	R49
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	50
	R50
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	51
	R51
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	52
	R52
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	53
	R53
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	6
	60
	Cukup baik

	54
	R54
	14
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	55
	R55
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	56
	R56
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	8
	80
	Baik

	57
	R57
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	58
	R58
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	59
	R59
	15
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	60
	R60
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	61
	R61
	15
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Baik

	62
	R62
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	Baik

	63
	R63
	16
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	64
	R64
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	65
	R65
	16
	XI
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	66
	R66
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	67
	R67
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	68
	R68
	15
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup baik

	69
	R69
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	70
	R70
	16
	XI
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	5
	50
	Kurang baik

	71
	R71
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	9
	90
	Baik

	72
	R72
	15
	X
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	8
	80
	Baik

	TOTAL
	37
	68
	70
	68
	66
	56
	66
	55
	26
	66
	578
	























Master Tabel Data Hasil Penelitian Sikap Penggunaan Skincare Wajah Melalui Pembelian Online Pada Siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat
	No
	Responden
	Umur
(Thn)
	Kelas

	Skor Tiap Pertanyaan Sikap
	Jumlah skor
	Persentase
(%)
	Keterangan

	
	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	1
	R1
	17
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	39
	97,5
	Baik

	2
	R2
	16
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	39
	97,5
	Baik

	3
	R3
	16
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	39
	97,5
	Baik

	4
	R4
	17
	XI
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	72,5
	Cukup baik

	5
	R5
	17
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100
	Baik

	6
	R6
	15
	X
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	28
	70
	Cukup baik

	7
	R7
	16
	XI
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	38
	95
	Baik

	8
	R8
	15
	X
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	35
	87,5
	Baik

	9
	R9
	17
	XI
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	39
	97,5
	Baik

	10
	R10
	16
	XI
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	34
	85
	Baik

	11
	R11
	16
	X
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	37
	92,5
	Baik

	12
	R12
	17
	XI
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	29
	72,5
	Cukup baik

	13
	R13
	17
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	39
	97,5
	Baik

	14
	R14
	17
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	37
	92,5
	Baik

	15
	R15
	17
	XI
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	37
	92,5
	Baik

	16
	R16
	17
	XI
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	36
	90
	Baik

	17
	R17
	16
	XI
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	37
	92,5
	Baik

	18
	R18
	15
	X
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	35
	87,5
	Baik

	19
	R19
	16
	XI
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	38
	95
	Baik

	20
	R20
	17
	XI
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	37
	92,5
	Baik

	21
	R21
	16
	XI
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	34
	85
	Baik

	22
	R22
	17
	XI
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	30
	75
	Baik

	23
	R23
	17
	XI
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	36
	90
	Baik

	24
	R24
	16
	XI
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	39
	97,5
	Baik

	25
	R25
	17
	XI
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	28
	70
	Cukup baik

	26
	R26
	18
	XI
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	35
	87,5
	Baik

	27
	R27
	17
	XI
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	38
	95
	Baik

	28
	R28
	16
	XI
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	37
	92,5
	Baik

	29
	R29
	16
	X
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	33
	82,5
	Baik

	30
	R30
	17
	XI
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	72,5
	Cukup baik

	31
	R31
	17
	XI
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	34
	85
	Baik

	32
	R32
	17
	XI
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38
	95
	Baik

	33
	R33
	17
	XI
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	28
	70
	Cukup baik

	34
	R34
	17
	XI
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	35
	87,5
	Baik

	35
	R35
	17
	XI
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	37
	92,5
	Baik

	36
	R36
	16
	XI
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36
	90
	Baik

	37
	R37
	17
	XI
	3
	3
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	35
	87,5
	Baik

	38
	R38
	16
	XI
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	36
	90
	Baik

	39
	R39
	17
	XI
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	33
	82,5
	Baik

	40
	R40
	16
	XI
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	36
	90
	Baik

	41
	R41
	17
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	39
	97,5
	Baik

	42
	R42
	16
	XI
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	35
	87,5
	Baik

	43
	R43
	17
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	37
	92,5
	Baik

	44
	R44
	15
	X
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	36
	90
	Baik

	45
	R45
	15
	X
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	34
	85
	Baik

	46
	R46
	16
	X
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	36
	90
	Baik

	47
	R47
	15
	X
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	35
	87,5
	Baik

	48
	R48
	16
	X
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	35
	87,5
	Baik

	49
	R49
	16
	X
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	32
	80
	Baik

	50
	R50
	16
	X
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	29
	72,5
	Cukup baik

	51
	R51
	16
	X
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	30
	75
	Baik

	52
	R52
	16
	X
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	35
	87,5
	Baik

	53
	R53
	16
	X
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	22
	55
	Kurang baik

	54
	R54
	14
	X
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	27
	67,5
	Cukup baik

	55
	R55
	15
	X
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	38
	95
	Baik

	56
	R56
	15
	X
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	36
	90
	Baik

	57
	R57
	16
	X
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	38
	95
	Baik

	58
	R58
	16
	X
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	35
	87,5
	Baik

	59
	R59
	15
	X
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	27
	67,5
	Cukup baik

	60
	R60
	16
	X
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	36
	90
	Baik

	61
	R61
	15
	X
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	33
	82,5
	Baik

	62
	R62
	16
	X
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100
	Baik

	63
	R63
	16
	X
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	34
	85
	Baik

	64
	R64
	16
	X
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	35
	87,5
	Baik

	65
	R65
	16
	XI
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	34
	85
	Baik

	66
	R66
	16
	XI
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	35
	87,5
	Baik

	67
	R67
	16
	XI
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	36
	90
	Baik

	68
	R68
	15
	X
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	28
	70
	Cukup baik

	69
	R69
	16
	XI
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	38
	95
	Baik

	70
	R70
	16
	XI
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	35
	87,5
	Baik

	71
	R71
	16
	XI
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	36
	90
	Baik

	72
	R72
	15
	X
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	35
	87,5
	Baik

	TOTAL
	223
	243
	272
	257
	260
	274
	258
	244
	250
	228
	2500
	
















Master Tabel Data Hasil Penelitian Tindakan Penggunaan Skincare Wajah Melalui Pembelian Online Pada Siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat
	No
	Responden
	Umur
(Thn)
	Kelas

	Skor Tiap Pertanyaan Tindakan
	Jumlah skor
	Persentase
(%)
	Keterangan

	
	
	
	
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	P7
	P8
	P9
	P10
	
	
	

	1
	R1
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	2
	R2
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	3
	R3
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	4
	R4
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	5
	R5
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	6
	R6
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	6
	60
	Cukup baik

	7
	R7
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	8
	R8
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70
	Cukup baik

	9
	R9
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	8
	80
	Baik

	10
	R10
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70
	Cukup baik

	11
	R11
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	12
	R12
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	Cukup baik

	13
	R13
	17
	XI
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	14
	R14
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	15
	R15
	17
	XI
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7
	70
	Cukup baik

	16
	R16
	17
	XI
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	17
	R17
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	Cukup baik

	18
	R18
	15
	X
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	19
	R19
	16
	XI
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	20
	R20
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	21
	R21
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	70
	Cukup baik

	22
	R22
	17
	XI
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	23
	R23
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	24
	R24
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	25
	R25
	17
	XI
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	5
	50
	Kurang baik

	26
	R26
	18
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	27
	R27
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	28
	R28
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	29
	R29
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	30
	R30
	17
	XI
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	5
	50
	Kurang baik

	31
	R31
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	32
	R32
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	33
	R33
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	34
	R34
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup baik

	35
	R35
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	36
	R36
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	37
	R37
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	38
	R38
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	70
	Cukup baik

	39
	R39
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	40
	R40
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	41
	R41
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	42
	R42
	16
	XI
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	6
	60
	Cukup baik

	43
	R43
	17
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	44
	R44
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	45
	R45
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	46
	R46
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	5
	50
	Kurang baik

	47
	R47
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	48
	R48
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	49
	R49
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	50
	R50
	16
	X
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	51
	R51
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	52
	R52
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	90
	Baik

	53
	R53
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	6
	60
	Cukup baik 

	54
	R54
	14
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	7
	70
	Cukup baik

	55
	R55
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	8
	80
	Baik

	56
	R56
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	57
	R57
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	80
	Baik

	58
	R58
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	59
	R59
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup baik

	60
	R60
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	61
	R61
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	62
	R62
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup baik

	63
	R63
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	8
	80
	Baik

	64
	R64
	16
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	7
	70
	Cukup baik

	65
	R65
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup baik

	66
	R66
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	67
	R67
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	68
	R68
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	6
	60
	Cukup baik

	69
	R69
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	100
	Baik

	70
	R70
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	7
	70
	Cukup baik

	71
	R71
	16
	XI
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	72
	R72
	15
	X
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	9
	90
	Baik

	TOTAL
	67
	68
	69
	68
	40
	71
	27
	67
	41
	53
	571
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Perihal + Mohon Izin Penelitian di Sckolah
SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat

Kepada Yih:
Kepala Sckolsh SMA Negeri | Babalan Ksbupsten Langkat

di
Tempa.

Dengan hormat,
Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Fammasi Polickkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwsjibkan melsksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-11l Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Sckolsh SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten
Langkat yang Bapak/lbu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalsh:

NAMA MATASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
MAILANT MARHAMAT | Rini Andarwat, SKM., | Hubungan Pengetahuan dan Skap
SIREGAR MKes dengan - Tindakan _ Penggunaan

ncare Wajah melalui Pembel
on pada SMA Negeri |
Babalan Kabupaten Langkat

07539020023

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih,

Medan, 05/04/21
Ketua Jurusan,
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH Il
Alamat : Jalan Kapten Pattimura No. 01 Kwala Bingai Stabat Kabupaten Langkat KP. 20814
Email : cabdisstabatigmail.com

Stabat, <0 Mei 2023

Nomor 421.3/° 743 [Cabdisdik Wil INV/2023 Kepada Yth,

sifat Penting Kepala SMAN 1 Babalan
Lampiran i di-

Hal : Rekomendasi Izin Penelitian Tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan Surat dari Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Nomor
PP.08.01/00/02//13740/2023 tanggal 05 April 2023 perihal Mohonan Izin Penelitian di SMAN 1
Babalan Kabupaten Langkat.

Dengan ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami bersedia / berkenan dan dapat
menyetujui permohonan saudara tersebut untuk melakukan Penelitian di SMA Negeri 1 Babalan
sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku, adapun identitas Mahasiswa yang
kami terima untuk melakukan penelitian sebagai berikut :

Nama : MAILANI MARHAMAH SIREGAR

NIM : P07539020023

Jurusan/Prodi : D-lll Farmasi

Judul Penelitian : "Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Tindakan

Panggunaan Skincare Wajah melalui pembelian Onlinc Pada Siswi SMA Negeri 1 Babalan
Kabupaten Langkat”

Demikian Surat Rekomendasillzin ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya. =
jal X'Cm};nm%:endidtkan Wilayah Il
in Provi

s PeNddika si Sumatera Utara
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
xauwesy  Jl Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk poltekkesmedan@gmail. com

J‘ KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:ci:s% /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penclitian Kesehatan Politcknik Keschatan
Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembehasan dan penilaian usulan penclitian yang
begjudul :

“Hubungan Pengetabuan Dan Sikap Dengan Tindakan Penggunaan Skincare Wajah
Melalui Pembelian Online Pada Siswi SMA Negeri 1 Babalan Kabupaten Langkat™

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penclitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Mailani Marhamah Siregar
Dari Institusi rodi D-I11 Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Depat discuwjui pelaksanzannya dengan syarat :

Melaporkan penyimpangan’ pelanggaran tethadap protokol peneliian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

Persetujusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan penclitian
Sepent tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal sclama I (satu) tahun.

Medan,  Mei2023
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltckkes Kemenkes Medan

2 7%
Dr. Jhonson P Sihombing, MSc, Apt.
NIP, 196901302003121001
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PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS ( SMA) NEGERI 1 BABALAN
NIS : 300460 NSS: 301070215002 NPSN: 10201316
Alamat : Jin. Melati No 2 P. Berandan  #0620-20105  Kode Pos : 20857
E-mail : smansabajaya@gmail com Website : hitp://smansababalan.sch.id

SSUR,

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri | Babalan Kabupaten Langkat dengan ini
‘menerangkan bahw

Nama  MAILANI MARHAMAH SI
NIM P07539020023

Program Stu +D 11l Farmasi

Alamat +J1 Air Langga No 20 Medan

Benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Babalan selama 1 (satu) hari terhitung dari
pukul 10,00 Wib s.d 12.00 Wib pada tanggal 09 Mei 2023

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya atas perhatian dan ketja

samanya, kami ucapkan terima kasih
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JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN
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Nama : Mailani Marhamah Siregar
NIM P07539020023
Pembimbing Rini Andarwati, SKM, M Kes
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